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BAB 1
PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG 
Puisi merupakan karya seni yang erat hubungannya dengan bahasa jiwa. Tersusun dengan kata-kata yang indah sebagai hasil curhatan lewa media tulis yang bersifat imajinanif oleh pengarangnya untuk menyoroti aspek kehidupan yang dialaminya.
Kemampuan menulis puisi adalah suatu proses. Semakin sering kita berlatih tentu kemampuan kita menulis semakin baik. Hal demikian kita dituntut untuk tidak ragu, tidak malu, dan tidak malas dalam menulis puisi. 
Menulis kreatif puisi adalah salah satu keterampilan bidang apresiasi sastra yang harus dikuasai oleh siswa SMP. Pembelajaran menulis puisi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasikan karya sastra, khususnya puisi. Menurut Pradopo (2009), puisi merupakan hasil aktivitas memandang sehingga puisi bersifat ekspresi kreatif yaitu aktifitas jiwa yang menangkap kesan-kesan lalu dipadatkan dan dipusatkan (kondensasi) bukan semata-mata menyebarkan kesan-kesan dari ingatan (dispersi) layaknya prosa. Kesan-kesan tersebut dapat diciptakan berdasarkan pengalaman ataupun suasana alam yang menyenangkan sesuai dengan kurikulum bahasa Indonesia yaitu menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam. Oleh karena itu, anggapan bahwa menulis puisi merupakan kegiatan yang sulit seharusnya dapat dihilangkan mengingat siswa SMP memiliki usia rata-rata 12-13 tahun. Anak pada usia tersebut sudah dapat berpikir refleksif dan menyatakan operasi mentalnya dengan simbol-simbol (Piaget dalam Prasetiyo, 2007) artinya mereka dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dalam bentuk puisi.
Pembelajaran menulis puisi tidaklah mudah, banyak hambatan yang terjadi dalam proses pembelajarannya di sekolah khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), misalnya media atau metode pembelajaran kurang optimal digunakan pada pembelajaran menulis puisi. Sementara itu, minat siswa menulis puisi dan kemampuan menulis puisi siswa tergolong masih rendah padahal kemampuan pemahaman siswa terhadap materi cukup baik (Rakhmawati, 2011: 4). Hambatan lain yang terjadi dalam proses pembelajaran menulis puisi yaitu sebagian besar siswa menghabiskan waktu yang diberikan untuk mencari ide tulisan dan mereka mengalami kesulitan untuk memilih kata-kata yang nantinya akan digunakan dalam menulis puisi (Andrina, 2011: 6). Siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan ide, menemukan kata pertama dalam puisinya, mengembangkan ide menjadi puisi karena minimnya penguasaan kosakata, dan karena tidak terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran dan imajinasinya ke dalam puisi (prasetiyo, 2007: 57)
Berdasarkan hambatan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai pembelajaran menulis puisi. Hal ini menjadi hal yang cukup penting kedudukannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran sastra. Jika permasalahan ini dibiarkan, maka semakin banyak masalah yang terjadi dalam bidang pendidikan terutama dalam hal pembelajaran bahasa Indonesia, terlebih dalam pembelajaran menulis puisi. Kurangnya penguasaan siswa dalam menuangkan pemikirannya melalaui sebuah puisi akan mengakibatkan kurang berkembangnya pembelajaran dalam bidang sastra. Kemudian timbulnya rasa gelisah karena permasalahan dalam hal menulis puisi belum ditemukan solusi yang tepat dalam mengatasinya. Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi atau cara agar keefektifan pembelajaran bahasa Indonesia meningkat terutama dalam pembelajaran menulis puisi, sehingga dapat mempermudah dalam memunculkan imajinasi untuk mencari diksi yang tepat dituangkan dalam sebuah puisi yaitu dengan menggunakan suatu metode. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dari masalah dan hambatan yang sering terjadi dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia di sekolah serta dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang menulis puisi.
Bahan ajar interaktif yang berwujud bahan ajar virtual melalui teknologi e-learning dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya pembelajaran puisi. Guru dan siswa membutuhkan bahan ajar interaktif sehingga dapat mengerjakan tugas-tugas secara optimal. Selama ini guru bahasa dan sastra Indonesia memiliki keterbatasan kemampuan, jarak, buku, sumber penunjang sarana dan prasarana serta waktu pertemuan yang tidak sebanding dengan jumlah siswa. Bahan ajar interaktif berbasis laman yang menyediakan fasilitas e-learning menawarkan kecepatan, praktis serta tidak terbatas pada tempat dan waktu untuk mengakses informasi. Kegiatan belajar bahasa dan sastra Indonesia dapat dengan mudah dilakukan oleh siswa kapan saja dan dimana saja. Batas ruang, jarak dan waktu tidak lagi menjadi masalah yang rumit untuk dipecahkan.
Sementara itu, buku-buku atau bahan ajar yang beredar di lapangan lebih banyak membahas tentang hal-hal teoretis dan tidak dilengkapi dengan hal-hal yang bersifat praktis misalnya, buku Creative Writing karya AS Laksana, Menulis Kreatif karya Jabrohim&Suminto, dan sejenisnya. Buku dan bahan ajar yang beredar cenderung hanya mengarahkan cara untuk menulis kreatif tanpa diimbangi pemaparan mengenai teknik latihan intensif untuk meningkatkan kemampuan berbasis komunitas sastra. Bahan ajar yang beredar di lapangan juga belum menjadi solusi akan kendala-kendala yang sering dihadapi siswa, seperti kurangnya diskusi terhadap tulisan, sumber bacaan, maupun kritik dari penulis kreatif. Bahan ajar tersebut dinilai kurang dapat memandu siswa.
Di sisi lain, muncul permintaan guru dan siswa mengenai tersedianya bahan ajar menulis kreatif yang lengkap. Bahan ajar tidak harus berupa buku. Kelengkapan yang dimaksud adalah bahan ajar tersebut benar-benar dapat memfasilitasi siswa dan guru untuk dapat terbuka terhadap informasi tulis-menulis yang sesuai dengan perkembangan saat ini. Bahan ajar tersebut diharapkan berisi pedoman/kiat menulis kreatif, penyediaan layanan tutor dari kalangan penulis kreatif, serta ada ruang interaksi antara tutor dan peserta untuk membedah karya sehingga tulisan-tulisan tersebut berhasil tersunting dengan baik. Selain itu, bahan ajar diharapkan pula dapat memberi wacana pengetahuan budaya menulis ke media massa sehingga siswa dan guru dapat mempraktikkan keterampilan menulis secara konkret.
Bahasa Indonesia yang senantiasa berkembang perlu diimbangi dengan visi dan karakter yang kokoh sebagai bahasa yang mencerminkan jati diri bangsa. Hal itu dapat diwujudkan oleh sikap kebanggaan bahasa dan sikap kesetiaan bahasa.
Sejalan dengan pembentukan karakter dan jati diri bangsa, isu nasionalisme dan konservasi budaya semakin berkembang dan membutuhkan perhatian. Ada beberapa pendidikan karakter yang sudah dilaksanakan oleh beberapa sekolah, diantaranya berupa sekolah cinta lingkungan, sekolah pancasila, sekolah antikorupsi, serta sekolah berwawasan kebangsaan. Kemunculan sekolah-sekolah tersebut menunjukkan bahwa pembangunan karakter peserta didik dapat ditempuh melalui jalur muatan kurikulum yang tercermin dalam visi sekolah.
Belajar dari fakta pendidikan Indonesia masa kini, kami melihat beberapa peluang yang memungkinkan wawasan cinta bahasa Indonesia khususnya di bidang sastra yakni puisi diwujudkan secara inklusif dalam pendidikan karakter di Indonesia. Hal ini merupakan suatu upaya untuk membentuk insan muda yang dapat tanggap, santun, berpikir kritis, berdaya saing, dan loyal terhadap bangsa Indonesia melalui bahasa.
Pendidikan karakter tersebut dapat diwujudkan sebagai upaya pembinaan bahasa dan sastra Indonesia. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan “Gerakan Cinta Bahasa  Indonesia melalui puisi”. Bentuk-bentuk gerakan cinta bahasa Indonesia telah dilakukan selama ini oleh lembaga pembinaan bahasa, seperti Pusat Bahasa (nasional) atau Balai Bahasa (provinsi). Dalam rangka melengkapi gerakan cinta bahasa Indonesia yang telah menjadi program khusus Pusat Bahasa dan Balai Bahasa, perlu diwujudkan sebuah gerakan cinta bahasa Indonesia yang melibatkan unsur interaksi antara masyarakat dan pusat bahasa/balai bahasa melalui pendidikan dalam jaringan.
Memperhatikan kebutuhan bahan ajar interaktif menulis kreatif dan pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia, maka peneliti berusaha untuk mengembangkan sebuah laman e-learning yang dapat mengelola gerakan cinta bahasa Indonesia dengan sisipan bahan ajar interaktif menulis kreatif dalam “Sekolah Cinta Bahasa”, yaitu laman sekolah berwawasan cinta bahasa Indonesia.
2. PERUMUSAN MASALAH 
a. Bagaimanakah kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar interaktif menulis kreatif pada laman “Rumah Cinta Puisi”? 
b. Bagaimanakah  kebutuhan  siswa,  guru,  dan  lembaga  pembina  bahasa  Indonesia terhadap gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi”?
c. Bagaimanakah desain atau prototipe bahan ajar menulis kreatif yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi”?
d. Bagaimanakah keefektifan bahan ajar interaktif menulis kreatif sebagai sarana pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi”?
3. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar interaktif menulis kreatif pada laman “Rumah Cinta Puisi” 
2. Menganalisis kebutuhan siswa, guru, dan lembaga pembina bahasa Indonesia terhadap gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi” 
3. Menghasilkan desain atau prototipe bahan ajar menulis kreatif yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi” 
4. Mengukur keefektifan bahan ajar interaktif menulis kreatif sebagai sarana pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi”
4. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk  menghasilkan bahan ajar yang dapat membantu dan memperoleh hasil maksimal dari pembelajaran puisi yang lambat laun sudah dirasa sangat minim peminatnya.
Dengan hal ini agar para siswa merasakan begitu banyak manfaat dari menulis kreatif terutama di bidang sastra yakni puisi yang konon sekarang jarang digemari oleh khalayak umum.
5. KEGUNAAN PROGRAM 
1. Produk bahan ajar hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada khazanah ilmu bahasa dan sastra Indonesia, khususnya dalam hal pengembangan pembinaan pembelajaran puisi dalam pendidikan.
2. Dari sisi pengembangan bahan ajar, laman “Rumah Cinta Puisi”dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis kreatif bagi guru dan siswa.
3. Bagi pusat bahasa dan balai bahasa (di tiap provinsi), laman “Rumah Cinta Puisi” dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia melalui pendidikan dalam jaringan.
4. Bagi guru, laman “Rumah Cinta Puisi”menjadi sarana strategis untuk belajar secara langsung dari tutor ahli (sastrawan penulis kreatif) sehingga muncul guru-guru yang mahir menulis dan menerapkannya dalam pembelajaran.
5. Bagi siswa, laman “Rumah Cinta Puisi”bermanfaat sebagai kelas menulis yang menyenangkan. Siswa dapat belajar menulis kreatif secara intensif sehingga muncul penulis-penulis kreatif dari kalangan pelajar.
6. Bagi peneliti lain, hasil dan produk penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya dan dapat lebih fokus pada pengembangan kurikulum sekolah berwawasan cinta bahasa Indonesia untuk menunjang penerapan bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia berbasis laman interaktif.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar dan penelitian mengenai keterampilan menulis kreatif menggunakan sistem pendidikan dalam jaringan (berbasis laman) masih jarang dilakukan, namun ada beberapa penelitian mengenai pengembangan bahan ajar menulis kreatif dan pengembangan bahan ajar berbasis laman. Dari penelitian yang pernah dihasilkan, diperoleh manfaat yang dapat menunjang pembelajaran menulis kreatif. Berikut ini adalah penelitian mengenai pengembangan bahan ajar menulis kreatif.
Vahey dan Crawford (2007) menyelesaikan penelitian berjudul E-Learning With Handheels: Findings Netherland Language and Literature From Virtual Classroom Research. Penelitian tahunan pada Palm Education Pioneers Final Evaluation Report tersebut menghasilkan produk laman yan dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran e-learning untuk kajian bahasa dan sastra belanda. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu produk penelitian yang dihasilkan. Penelitian yang telah diakreditasi dalam Jurnal SRI International tersebut berpeluang untuk diadaptasi dalam laman interaktif yang dapat dikembangkan sebagai basis gerakan cinta bahasa Indonesia. Vahey dan Crawford kurang memanfaatkan e-learning untuk kajian bahasa dan sastra belanda secara meluas, sedangkan pada aspek produk-produk bahasa dan sastra seperti karya-karya produktif terkait kajian bahasa dan sastra belanda kurang dikembangkan untuk memperkuat laman. Produk yang dihasilkan ditujukan kepada masyarakat luas yang berminat belajar bahasa dan sastra belanda secara mendasar. Potensi pemanfaatan produk penelitian SRI International tersebut dapat diadaptasi ke dalam pengembangan laman gerakan cinta bahasa Indonesia yang menawarkan nilai interaktif dan kearifan lokal dalam hal pembelajaran menulis kreatif untuk guru dan ssiwa SMA.
Yohannes	Surya   (2008)   menyusun   penelitian   dengan   judul Pengembangan Website Pemetaan Uji Ketangkasan Fisika untuk Siswa SMA (Sebuah Model Pembelajaran Persiapan Menuju Olimpiade). Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengembangan potensi dan kreativitas siswa dalam menemukan percobaan sederhana menggunakan ilmu fisika melalui seri tutorial website Yohannes Surya. Penelitian tersebut menghasilkan desain model pembelajaran fisika bersifat online. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yakni pada jenis penelitian pengembangan tutorial berbasis jaringan internet. Perbedaannya terletak pada kajian yang dikembangkan. Penelitian tersebut menggunakan kajian ilmu fisika, terutama dalam rangka persiapan olimpiade fisika untuk siswa SMA. Kajian yang dilakukan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah kajian bahasa dan sastra Indonesia, khususnya pada kompetensi penulisan kreatif. Seri tutorial Yohannes Surya dapat menjadi bukti konkret kebermanfaatan tutorial berbasis laman interaktif. Kesuksesan tersebut dapat diadaptasi ke dalam pengembangan bahan ajar menulis kreatif berbentuk laman dengan sistem pembelajaran e-learning yang dapat memandu siswa dan guru sehingga mahir menulis kreatif.
Mahayana (2009) melakukan penelitian berjudul Pengembangan Media Festival Pantun dan Hikayat Melayu Riau untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Esai pada Guru SMP. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa penggunaan pantun dan hikayat melayu Riau dalam pembelajaran menulis esai memberikan dampak positif bagi guru dan siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada jenis penelitiannya, yakni penelitian pengembangan yang berkaitan dengan kompetensi menulis kreatif esai. Tema dan semangat yang menjadi landasan utama adalah kearifan lokal dan jati diri bangsa melalui produk budaya melayu Riau. Muatan tersebut sama dengan muatan nilai yang dikembangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu nilai cinta bahasa Indonesia sebagai jati diri bangsa. Sementara itu, perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada jenis keterampilan menulis yang dikembangkan. Mahayana (2009) memilih fokus pada kompetensi menulis esai, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti, kompetensi yang dikembangkan adalah menulis kreatif tiga kategori: menulis puisi, menulis cerpen, dan menulis esai.
Beberapa penelitian di atas memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis laman, tutorial virtual, dan nilai kearifan lokal dalam menulis kreatif esai. Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut dan pengembangan untuk melengkapi penelitian-penelitian tersebut di atas, dengan memberikan pembaharuan dan inovasi pada beberapa segi. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada produk dan sasaran yang dituju. Penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan produk laman
“Rumah Cinta Puisi” yang memiliki sisipan bahan ajar interaktif menulis kreatif untuk memandu guru dan siswa pada kompetensi menulis kreatif. Produk yang dihasilkan peneliti adalah sebuah lembaga pembelajaran nonformal yang bersifat interaktif dan menggunakan sistem pendidikan dalam jaringan (laman). Dilihat dari substansi visi dan misi produk, laman “Rumah Cinta Puisi” dirancang sebagai sarana pengembangan gerakan cinta bahasa Indonesia melalui puisi.
Landasan teoretis dalam penelitian ini meliputi (1) sikap bahasa, (2) menulis kreatif, (3) pendidikan dalam jaringan, dan (4) pengembangan bahan ajar interaktif menulis kreatif.






























BAB III
METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merujuk pada model Borg & Gall dengan sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian. Adapun ruang lingkupnya adalah pengembangan bahan ajar menulis kreatif yang potensial untuk dapat dijadikan sarana pengembangan gerakan cinta puisi dan dikemas dalam bentuk rumah dalam jaringan (e-learning) berupa laman “Rumah Cinta Puisi”.
2. Subjek Penelitian
2.1 Subjek Analisis Kebutuhan
a. Siswa 
Siswa yang menjadi subjek dalam rangka memperoleh data tentang kebutuhan bahan ajar, kebutuhan gerakan cinta puisi, dan sasaran uji coba terbatas adalah siswa-siswi dari tiga sekolah yang berbeda, yaitu SMA N 7 Semarang , SMA N 3 Semarang , dan SMA N 15 Semarang. Alasan pemilihan tiga SMA tersebut adalah untuk menjaring data dari berbagai kategori dan karakteristik sekolah, dengan pertimbangan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi siswa di berbagai kategori sekolah, baik Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SBI), Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), maupun Sekolah Standar Nasional (SSN)..
b. Guru 
Guru bahasa Indonesia yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tiga guru bahasa Indonesia yang berbeda dari tiga sekolah yang berbeda. 
c. Praktisi Pembina Bahasa Indonesia 
Praktisi pembina bahasa Indonesia yang menjadi subjek penelitian ini adalah tim dari Balai Bahasa Semarang.
2.2 Subjek Validasi Produk
a. Guru
 Dalam penelitian ini guru yang memvalidasi produk bahan ajar menulis kreatif dan gerakan cinta puisi pada laman “Rumah Cinta Puisi” adalah tiga guru bahasa Indonesia yang berasal dari SMA N 7 Semarang , SMA N 3 Semarang dan SMA N 12 Semarang.
b. Dosen Ahli 
Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji dan pemberi saran perbaikan 
terdiri atas dua orang dosen dengan keahlian bidang penulisan kreatif. Pertama, Nugraheti Sismulyanigsih Sabilillah,M.Pd berasal dari jurusan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Negeri Semarang. Kedua, Drs.Hartati M.PD, berasal dari Jurusan Bahasa dan Sastra Indoenesia Universitas Negeri Semarang.
c. Ahli Teknologi Informasi dan Informatika 
Validasi terhadap perancangan dan pemrograman laman (website) dilakukan untuk mengukur tingkat efektivitas laman sebagai kemudahan akses pembelajaran berbentuk e-learning desain multiply. Validasi dilakukan oleh Bapak Hendra , dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang.
d. Praktisi Pembina Bahasa Indonesia 
Praktisi pembina bahasa Indonesia yang menjadi subjek penelitian ini adalah tim praktisi dari Balai Bahasa Semarang.
3. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen nontes. Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori instrumen. Pertama, instrumen bahan ajar interaktif menulis kreatif pada laman “Rumah Cinta Puisi”. Guna menjaring data awal, digunakan instrumen angket kebutuhan guru dan siswa terhadap bahan ajar interaktif menulis kreatif. Setelah identifikasi kebutuhan diperoleh, tahap lanjutan dilakukan dengan menggunakan angket penilaian produk yang diisi oleh dosen ahli. Kedua, instrumen gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman“Rumah Cinta Puisi”. Instrumen tersebut berisi angket kebutuhan gerakan cinta puisi dan angket penilaian prototipe gerakan cinta puisi pada laman “Rumah Cinta Puisi”.
Proses dalam penelitian ini meliputi proses penilaian dan uji coba terbatas. Penilaian ditujukan kepada guru, dosen ahli, pakar teknologi informasi dan komunikasi, dan praktisi pembinaan bahasa dan sastra Indonesia. Uji kelayakan bahan ajar menulis kreatif dilakukan pada siswa dan guru. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian terdiri atas dua klasifikasi. Pertama, data bahan ajar interaktif menulis kreatif, meliputi identifikasi kebutuhan bahan ajar interaktif menulis kreatif dan penilaian prototipe bahan ajar interaktif menulis kreatif. Kedua, data gerakan cinta puisi pada laman “Rumah Cinta Puisi”, meliputi kebutuhan gerakan cinta bahasa Indonesia dan penilaian gerakan cinta bahasa Indonesia pada laman “Rumah Cinta Puisi”
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini diperoleh menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu melalui pemaparan data, dan verifikasi/simpulan data. Teknik ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan terhadap bahan ajar menulis kreatif pada laman “Rumah Cinta Puisi” dan kebutuhan terhadap gerakan cinta puisi dan untuk memperoleh penilaian prototipe produk penelitian berupa laman “Rumah Cinta Puisi”.
6. Analisis Data Kebutuhan Prototipe 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis peta kebutuhan prototipe laman “Rumah Cinta Puisi” dilakukan dengan mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mentranformasikan data, dan merespon data mentah yang ada di lapangan. Dari data inilah akan dikembangkan menjadi prototipe bahan ajar menulis kreatif puisi pada laman “Rumah Cinta Puis” dan gerakan cinta puisi pada laman “Rumah Cinta Puisi”.
7. Perencanaan Laman”Rumah Cinta Puisi” 
Laman “Rumah Cinta Puisi” memiliki dua perwajahan visi, yaitu sebagai laman bahan ajar menulis kreatif dan laman gerakan cinta puisi Indonesia.
Pertama, laman ini digunakan sebagai sarana pengembangan bahan ajar menulis kreatif terutama puisi. Di dalam laman ini terdapat tautan/link yang ada pada menu utama laman, berisi bahan ajar interaktif menulis kreatif dengan komposisi dua kelas: kelas menulis puisi lama dan puisi baru. Masing-masing kelas dipandu oleh tutor penulis kreatif dengan spesialisasi yang sesuai. Tutor tersebut berasal dari sastrawan yang sudah memiliki karya di tingkat nasional dan dikenal oleh siswa dan guru. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya peningkatan interaksi antara sastrawan sebagai kreator dengan siswa/guru sebagai apresiator. Cara ini ditempuh dengan pertimbangan utama bahwa siswa dan guru bisa mendapatkan pengalaman menulis dan berdiskusi lebih intensif bahkan akrab dengan sastrawan penulisan kreatif..
Kedua, selain digunakan sebagai bahan ajar interaktif menulis kreatif, laman “Rumah Cinta Puisi” dimanfaatkan sebagai basis gerakan cinta bahasa melalui puisi. Gerakan tersebut tercermin dalam pemuatan visi, misi, dan karakter laman. Laman diwarnai dengan artikel kebahasaan dan kesastraaan puisi, problematika bahasa Indonesia, diskusi gerakan cinta bahasa Indonesia, dan topik menarik lainnya. Topik-topik artikel dan diskusi bervariasi dan berubah tiap periode. Artikel tersebut diisi oleh linguis, ahli sastra, kritikus sastra, sastrawan, praktisi dari balai bahasa, dan duta bahasa nasional. Selain itu, masyarakat umum diberi ruang untuk mengirimkan opini tentang upaya peningkatan nasionalisme melalui gerakan cinta bahasa Indonesia yang menjadi topik diskusi utama pada laman “Sekolah Cinta Bahasa”.





























BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Program ini direncanakan dengan alokasi waktu sebagai berikut.
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII

	Kajian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	Kajian Teori
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	Revisi Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	Pengajuan Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Perizinan
	
	
	
	
	
	
	

	Penyuluhan
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Media
	
	
	
	
	
	
	

	Sosialisai
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	

	Monitoring dan Evaluasi
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2. BIAYA
Kesekretariatan
	NO.
	Nama Barang
	Harga satuan
	Banyak barang
	Jumlah

	1.
	Amplop Putih
	15.000
	3
	45.000

	2.
	Kertas kwarto 80g
	45.000
	2
	90.000

	3.
	Tinta warna printer
	40.000
	1
	40.000

	4.
	Spidol Boardmarker
	15.000
	3
	45.000

	5.
	Fotokopi Keskretariatan
	300.000
	-
	300.000

	6. 
	Fotokopi angket
	200
	500 lmb
	100.000

	7.
	Penyusunan Penggandaan Laporan
	500.000
	-
	500.000

	JUMLAH
	Rp.1.120.000,-



Transportasi dan Akomodasi
	NO.
	Nama Barang
	Harga satuan
	Banyak barang
	Jumlah

	1.
	Transportasi dan Akomodasi peneliti
	Rp.800.000
	-
	Rp.800.000

	2.
	Komunikasi via telephone
	Rp.300.000
	
	Rp.300.00

	3. 
	Cindera Mata
	Rp.700.000
	
	Rp.700.000

	JUMLAH
	Rp.1.800.000,-


Pembuatan Media dan Perlengkapan
	NO.
	Nama Barang
	Harga satuan
	Banyak barang
	Jumlah

	1.
	Modem
	Rp.800.000
	
	Rp.800.000

	2.
	Langganan Internet
	Rp.200.000
	
	Rp.200.000

	3.
	Sewa LCD
	Rp.150.000
	
	Rp.150.000

	4.
	Pembuatan desain blog
(buku panduan)
	Rp.300.000
	
	Rp.300.000

	5.
	Cetak Foto
	Rp.250.000
	
	Rp.250.000

	6.
	Baterai Alkaline
	Rp.15.000
	4
	Rp.60.000

	JUMLAH
	Rp.1.760.00



Rekapitulasi Biaya
	No.
	Nama Kebutuhan
	Jumlah

	1.
	Kesekretariatan
	Rp.1.120.000

	2.
	Transportasi dan Akomodasi
	Rp.1.800.000

	3.
	Pembuatan Media dan Perlengkapan
	Rp.1.760.000

	JUMLAH
	Rp.4.680.000
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LAMPIRAN

 BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
1. Ketua tim pelaksana
	a. Nama		: Putriana Bunga Ashari
	b. Tempat, tanggal lahir	: Semarang , 18 Agustus 1995
	c. NIM/Angkatan		:1401413477/2013
	d. Fakultas/ Prodi		: FIP/ Pendidikan Guru Sekolah Dasar , S1
	e. Alamat		: Kandri Pesona Asri blok C1 no.6 RT 02 RW 04 ,   
                          		  Gunungpati , Semarang
	f. Email dan No.HP		: putrianabunga@gmail.com/08985924028
						Ketua Pelaksana,

						(Putriana Bunga A.)
						NIM. 1401413477


2. Anggota tim pelaksana I
	a. Nama		: Ratna Wulan Sari
	b. Tempat, tanggal lahir	: Kabupaten Semarang, 29 Januari 1995
	c. NIM/Angkatan		: 1401413451
	d. Fakultas/ Prodi		: FIP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar , S1
	e. Alamat		: Wonorejo, Pringapus, Kabupaten Semarang
	f. Email dan No.HP		: ratnawulan@asia.com/085725366460
				Anggota Pelaksana I,

				( Ratna Wulan Sari )
		        NIM. 1401413451
3. Anggota tim pelaksana II
a. Nama	: Anis Rahmawati
b. Tempat, tanggal lahir	: Jepara , 22 September 1994
c. NIM/Angkatan	: 1401413485
d. Fakultas/ Prodi	: FIP/ Pendidikan Guru Sekolah Dasar , S1
e. Alamat	: Desa Kendeng Sidialit RT 04 RW 01 , Welahan ,     Jepara.
f. Email dan No.HP	: anisrahmawati94@gmail.com/085641590115
			Anggota Pelaksana II,

			( Anis Rahmawati )
			NIM. 1401413485

4. Anggota tim pelaksana III
a. Nama	: Idham Sumirat
b. Tempat, tanggal lahir	: Wonosobo, 5Juli 1994
c. NIM/Angkatan	: 1401412379
d. Fakultas/ Prodi	: FIP/ Pendidikan Guru Sekolah Dasar , S1
e. Alamat	: Kualuan Sumberwulan , Selomerto , Wonosobo
f. Email dan No.HP	: idhamsumirat@gmail.com/08997855675
			Anggota Pelaksana III,

			( Idham Sumirat )
			NIM. 1401412379


NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING
	a. Nama Lengkap dan Gelar	: 
	b. NIDN			: 
	c. Fakultas/Jurusan		: 
	d. Perguruan Tinggi		: 
	e. Waktu untuk kegiatan PKM : 
								Dosen Pembimbing
			
			
			           						NIP. 
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